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Abstrak 

Penyakit jantung koroner (PJK) menjadi salah satu masalah kesehatan dalam sistem 

kardiovaskular yang jumlahnya meningkat cepat dengan menurut data World Health Organization 

(WHO). Populasi penelitian ini seluruh siswa MAN 2 Malang berjumlah 1.229 siswa dan sampel 34 

siswa  dengan  kriteria  inklusi  dan  eksklusi.  Jenl is  pelnellitian  yang  digunakan  adalah  penl ell       itian 

kuantitatif delngan menl ggunakan rancangan penl ellitian Pre-l         Ekl            sperl          imenl tal delngan penl dekl            atan Olne l- 

Groul             p  Prelte lst-Polsttelst.  Bertujuan  untuk  mengetahui  Pengaruh  Program  Edukasi  Metode  Peer 

Group terhadap Peningkatan Pengetahuan Remaja Tentang Aktifitas Fisik dalam Upaya 

Pencegahan Risiko Penyakit Jantung Koroner (PJK) di MAN 2 Malang. Hasil preltesl          t dan posl          ttelst 

yang tellah dilakukan dikeltahui bahwa hasil uji statistik Paireld Samplel        T-Telst me lnunjukkan angka 
yang signifikan antara nilai preltelst delngan polst-tesl          t menl             unjukkan nilai signifikasi p 0,000 < 0.05 

sehl ingga melngalami geljala nolrmalitas. H0 ditoll       ak dan Ha diterl          ima. Pelngeltahuan reml aja sebl ell       um 
dibelrikan   interl          velnsi   delngan   hasil   kurang   keml udian   penl getl       ahuan   reml aja   menl ingkat   setl       ellah 

dibelrikan  interl          velnsi  delngan  kategl olri  baik.  Sehl ingga eldukasi  mellalui  metl       olde l          pelerl tutorl          ing elfe lktif 

dalam  melngolptimalisasi  pe lngetl       ahuan  relmaja  tenl tang  aktivitas  fisik  dalam  pelncegl ahan  risikol 

Pelnyakit Jantung Kolronl erl (PJK). 
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The Effect Of Educational Programs Through The Method Peer Tutoring On Adolescent 

Knowledge About Physical Activity In Prevention Efforts Risk Of Coronary Heart 

Disease (CHP) At Man 2 Malang City 
 

Abstract 

Corl          olnary heal rt diseal sel         (CHD) is olne l         olf thel         heal lth probl leml s in thel         cardiovl            ascular systelm who lse l 

numbelr  is  increal sing  rapidly  with  a  delath  ratel                in  Wolrld  Helalth  Orl          ganizationl (WHOl.  Thel 

polpulatioln olf this study werl          el       all MAN 2 Malang studelnts toltaling 1,229 studelnts and a samplel       olf 34 

studelnts  with  inclusioln  and  e lxclusioln  critelria.  Thel          typel          olf  relselarch  useld  is  quantitativel          resl          eal             rch 
using  Pre-l         Elxperl          imenl tal  relseal rch  desl          ign  with  Onl e-l         Grolup  Pretl       esl          t-Polsttesl          t  approal ch.  Aims  tol 

detl       elrminel             thel             efl       felct  ofl the l             Pelelr  Groul p  Melthodl Elducatioln  Progl ram  oln  Increlasing  Adoll       elscenl             t 

Knolwleldgel          abolut  Physical  Activity  in  Efl       folrts  tol          Prevl            enl t  Colrolnary  Heal rt  Diseal sel          (CHD)  Risk  at 
MAN 2  Malang.  Thel          resl          ults  olf  thel          pretl       esl          t  and  posl          ttelst  that  havel          belenl carrield  oul t  knowl that  thel 

resl          ults olf thel          Paireld Samplel          T-Telst  statistical tesl          t sholw a significant numberl betl       welenl thel          prelte lst 
and polst-telst valuesl sholwing a significancel        valuel        olf p 0.000 <0.05 sol        that it exl            pelrienl cels symptoml                   s 

ofl norl          mality. H0 is reljelctedl and Ha is accepl tedl . Thel      knowl leldge l      olf adollesl          celnts belfolrel      be ling givenl                    an 
interl          velntionl with  polorl re lsults  thenl thel           knolwleldge l           ofl adoll       elscelnts  increlasedl afterl beling  givenl an 

interl          velntionl with a golold categl olry. Sol       that elducatioln throlugh thel       peel            lr tutolring metl       hodl is elffecl            tivel       in 

opl timizing adoll       elscelnts' knolwleldge l        abolut physical activity in prevl            elnting thel        risk ofl Colrolnary Heal             rt 
Diseal             sel      (CHD). 
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PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) tahun 

2017, menyebutkan bahwa penyakit jantung 

koroner (PJK) menjadi salah satu masalah 

kesehatan dalam sistem kardiovaskular yang 

jumlahnya meningkat cepat dengan angka 

kematian 6,7 juta kasus. (Sumara & Ari, 

2022). 

Data Riskesdas 2018 juga melaporkan 

bahwa Prevalensi Penyakit Jantung 

berdasarkan diagnosis dokter di Indonesia 

mencapai 1,5%, Lebih dari 80% kematian 

akibat penyakit kardiovaskular terjadi di 

negara-negara penghasilan rendah-sedang 

seperti  Indonesia  (Amalia  e lt  al.,  2022).  Hasil 

Riskesdas tahun 2013, menunjukkan sebanyak 

26,1% remaja kurang melakukan aktivitas 

fisik. Penduduk usia 10 tahun ke atas kurang 

mengkonsumsi sayur dan buah sebanyak 

93,5% serta penduduk usia 15 tahun ke atas 

yang merokok sekitar 36,3%. Data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 

mencatat sebesar 2,5% pasien stroke sudah 

menderita stroke sejak usia 18-24 tahun 

(Rolsalinda & Nugrohl             ol, n.d.). 

selbagai pusat dan akan melnguntungkan re lmaja 

dalam   kesl          ehl             atan   merl         elka   di   masa   dewasl a. 

(Agustina et al., 2014). 

Penl             atalaksanaan     pelncegal han     Penyakil t 

Jantung  Korl         olnelr  yaitu  Aktivitas  fisik  dengan 

kategori tingkat intensitas sedang hingga 

tinggi dapat menurunkan risiko sebesar 27% 

dan 41 %. Menurut Kemenkes RI 2019, 

Aktivitas    fisik   melrupakan   seltiap   gelrakan 

tubuh  yang diakibatkan  kerl        ja otl       otl                 rangka  dan 

menl             ingkatkan penl             gell       uaran tenagal  

 serl         ta elnerl         gi. 

Aktivitas     ini     melncakup     aktivitas     yang 

dilakukan di sekl             oll       ah, di tempatl  kerl         ja, aktivitas 

dalam    kell       uarga/    rumah    tangga,    aktivitas 

sellama  dalam  pe lrjalanan  dan  aktivitas  lain. 

Aktivitas fisik tersebut dapat meningkatkan 

metabolisme tubuh dan meningkatkan 

kesehatan jantung. 

Tutorl  selbaya    (peel            rl teacl                       hing)    adalah 

meltodl             el pelmbell       ajaran    denl             gan    penl             delkatan 

kolopl             erl         atif   dimana   pesl          erl         ta   didik   ada   yang 

berl         perl         an   selbagai   pelngajar   (biasanya   siswa 

yang  lelbih  pandai  dari  siswa  yang  lain)  dan 

pesl          erl         ta   didik   yang   lain   belrperl         an   sebl             agai 

pe lmbellajar,  baik  pada  usia  yang  sama  atau 

pe lngajar  berl         usia  lelbih  tua  dari  peml                    bell       ajar, 
Menl             urut  studi  pendahull uan  yang  sudah 

dilakukan  di  selkollah  MAN  2  Kolta  Malang 

dari  hasil  wawancara  denl             gan  petl       ugas  UKS 

untuk  me lmbantu  bellajar  dalam  tingkat  kell       as 

yang       sama,       untuk       menl             gelmbangkan 

ke lmampuan      yang      lebl             ih      baik      untuk 
telrdapat    bell       um    perl         nah    adanya    kelgiatan 
penl             yuluhan  atau  infolrmasi  kesl          ehatl an  tentl                    ang 

Aktivitas   Fisik   dalam   pelncegl             ahan   Risikol 

Penl             yakit  Jantung Kolronl             elr  dari  pihak  Sekol ll       ah 

melndenl             garkan, berkol nsl                       elntrasi, dan meml                    ahami 

apa    yang    dipellajari    de lngan    cara    yang 

bermakna, karena penjelasan yang diberikan 

menl             ggunakan bahasa yang lebil                    h akrab. 
maupun  Puskelsmas.  Menl             urut  hasil  Screlenl             ing Pelerl groul             p   meml                    iliki   pelran   yang   akan 
Kesl          elhatan      yang      dilakukan      Puskelsmas 

Telrhadap Selkollah MAN 2 Kolta Malang kell       as 

XI  MIPA  terl         dapat  bebl             elrapa  masalah  siswa 

me lmpelngaruhi  anggotl       anya  untuk  mell       akukan 

suatu         kebl             iasaan         deml                    i         melmenuhil 

kelbutuhannya  dalam  melmbenl             tuk  suatu  sikap, 
denl             gan   status   gizi   berl         at   badan   lelbih   atau 
olbelsitas selkitar 25,2%. 

Masalah  relmaja  melngalami  belrat  badan 

lebl             ih   atau   disebutl olbesitasl dapat   berl         elsikol 

penl             yakit  jantung  korl         onl             erl                    karenal  menl             

ghadapi                                   risikol 28%    

lelbih    besl          ar    untuk    telrserl         ang pelnyakit  

jantung  dibanding  individu  denl             gan dan   berl         

at   badan   yang   selhat   dan   didukung adanya 

hasil Riskesdas tahun 2013, menunjukkan 

sebanyak 26,1% remaja kurang melakukan   

aktivitas   fisik.  Perl         ilaku   belrisikol umumnya  

dimulai  pada  pelrioldel           masa  reml                    aja sepl             erl         ti     

kurangnya     pelngetl       ahuan     manfaat aktivitas 

fisik dan kurangnya penl             getl       ahuan poll       a hidup 

yang selhat. Perl         hatian pada relmaja dapat 

dijadikan  kunci  suksesl                      kebl             erl         hasilan  prolgram 

kesl          elhatan. Stratelgi yang me lnelmpatkan relmaja 

peml                    bicaraan.    minat    penl             ampilan    maupun 

perl         ilaku   melmiliki   pelran   yang   lelbih   belsar 

daripada  olrang  tua.  Anggolta  kellolmpolk  yang 

lain   cukup   pelnting   pelrannya   bagi   individu 

dalam    melnge lmbangkan    ke lpribadian    yang 

positif (Irianto. 2014: 186). Remaja dalam 

kelompok sebaya menjadi sangat bergantung 

kepada teman sebagai sumber kesenanganya 

dan   kelterl         kaitannya   denl             gan   temanl sebayal 

be lgitu  kuat.  Kelloml                    polk  selbaya  (peel            lr  grolup) 

me lmpunyai  pelngaruh  baik  dalam  kelhidupan 

pribadi  maupun  dalam  ke lhidupan  kell       olmpolk 

(Cahaya etl              al., n.d.). 

Dilakukan  pelnellitian  kelpada  relmaja  kellas 

XI MIPA   sekolah   MAN 2   Kota   Malang 

berl         tujuan   untuk   melngeltahui   selbelrapa   belsar 

pe lngaruh    meltoldel pe lelr    tutorl          ing    telrhadap 
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lnyakit jantung kolrolnerl (PJK). 

l l l 

l 

pe lngeltahuan relmaja dan be lrtujuan melnambah tahun sejl       umlah 8 respondll enl                    (23%) dan usia 17 
ilmu   pelngeltahuan   telrhadap   relmaja   telntang tahun delngan jumlah 24 relsponl deln (77 %). 

aktivtas  fisik  dalam  upaya  penl 

pe 

 

METODE PENELITIAN 

cegl ahan  relsikol 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Kelas XI 

  MIPA 2  

Penl ell       itian ini menl ggunakan meltolde l 

kuantitatif   dengan   desain   penelitian   yang 
digunakan adalah penelitian Pre experimental. 

l  l  l           l l  l 

Pelnellitian ini menl             ggunakan metl       odl             el Pra 
Ekl            sperl          imelnt   prel                    polst   with   conl             troll   grolup Berl         dasarkan di atas menl             unjukkan 
de lsign,   jelnis   perl         elncanaan   yang   digunakan 

adalah  Onl             el           Grup  Prel           tesl          t  dan  Posl          t  testl                  ,  dan 

meltodl             el penl             delkatan     menggunakanl pe lerl 

idenl             tifikasi   pengel tl       ahuan   mengel nl             ai   aktivitas 

fisik   upaya   pelncelgahan   PJK   dikatelgolrikan 

menl             jadi  tiga  yaitu  baik,  cukup,  kurang.  Pada 
tutolring.  Sampell                     yang  digunakan  adalah  39 
siwa   MAN   2   Kolta   Malang   dari   polpulasi 

berl        jumlah 1229 siswa denl             gan  me lmperl         hatikan 

hasil  pre-l         telst  (selbellum  perl         lakuan)  didapatkan 

hasil  delngan  katelgolri  baik  delngan  jumlah  0 

relspo lndenl (0%),  cukup  terl         dapat  3  relspondl enl 
kritelria  inklusi  dan  elksklusi.  Variabell                     bebl             as 
pada   pelnellitian   ini   adalah   Eldukasi   meltodl             el 

(9%) dan ada kategori kurang terdapat 31 

resl          ponl             deln (91%). Pada hasil postl                  -telst (sesudal h 
pe lelr  Tutolring  tenl             tang  aktivitas  fisik  dalam 
upaya    penl             cegahal n    risikol                        PJK seldangkan 

perl         lakuan)  didapatkan  hasil  delngan  katelgorl         i 

kurang denl             gan jumlah 0 relspolndenl                      (0%) baik 
variabell terl         ikat   pada   penl             ell       itian   ini   adalah terl         dapat 33 relsponl             deln (97%) dan pada 
Penl             getl       ahuan   remajl a   telntang   aktivitas   fisik kategl             orl         i  cukup  didapatkan  1  respol ndl enl                       (3%). 
dalam upaya penl             cegahal n PJK. Teknil k Belrdasarkan hasil 
pe lngambilan   data   yang   digunakan   adalah 
denl gan olbselrvasi dan lelmbar kuesl          ionl e lr. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN perl         senl             tasel prel-tesl          t dan postl                  -tesl          t dapat 

Pengetahuan UKS dan Sekolah Mengenai Aktivitas disimpulkan  bahwa  edl             ukasi  tentl                    ang  aktivitas 

  Fisik dalam Upaya Pencegahan Risiko PJK  fisik   dalam   upaya   pelncegl 

de lngan meltodl             el pelerl 

ahan   risikol                   PJK 
tutorl          ing terl        jadi 

penil                    ngkatan pengel tl       ahuan siswa. 

 

 

 

 
Tabell di atas melnunjukkan jumlah 

relspo lndenl yang  bell       um  perl         nah  mendapatl kan 

infolrmasi  kelselhatan  melngenl             ai  aktivitas  fisik 

dalam pelnce lgahan risikol       PJK. 
  Karakteristik Siswa Kelas XI MIPA 2  

Gambar 1 Diagram Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Siswa 

Adapun  hasil  pretl       esl          t  dan  posl          ttelst  yang 
tell       ah  dilakukan  ke lmudian  dikumpulkan  dan 

dianalisis dengan menggunakan uji T, hal ini 
l  l 

dilakukan  deml                    i  menl             getl       ahui  apakah  terl         dapat 
perl         beldaan pelngeltahuan reml                    aja. 

Berl         dasarkan terl         sebl ut menl unjukkan   Tabel Hasil Sampel Paired T-Tes 

karaktelristik   resl          ponl             deln   bahwa   belrdasarkan 

je nl             is   kellamin   mayolritas   berl        jenl             is   kell       amin 
pe lreml puan yaitu denl gan jumlah 20 

resl           polndeln (59%), seldangkan belrjelnis kell       amin Nilai rata-rata (meal n) penl getl       ahuan 
laki-laki  denl gan  jumlah  14  resl          ponl denl (41%). selbellum   dibelrikan   edl ukasi adalah   -47,500 
Usia relspolndeln pada pelnellitian adalah usia 16 

40 
 
20 

 
0 

Baik 

Cukup 

Kurang 
Pretest Posttest 

Sumber 

Informasi 

Kesehatan 

Pernah mendapatkan 

informasi Aktifitas fisik 

dalam pencegahan risiko 
  PJK  

0 0% 

 Bell      um pelrnah melndapatkan 

inforl       masi Aktifitas fisik 

dalam pelncelgahan risiko l 

                          PJK  

34 100% 

 

Karakteristik 
    Responden  

Kategori Frekuensi Presentase 

Jenis 
  Kelamin  

  Perl       elmpuan  20  59%  

Laki-laki  14  41%  

Usia   16 tahun  8  23%  
                             17 tahun  24  77%  

 

 

Kategori 

Pengetahuan 

Sebelum perlakuan 
  (n=34)  

Sesudah perlakuan 
(n=34)  

Frelkuelnsi 
(f) 

Perl       selntase l 

(%) 
Frelkuelnsi 

(f) 
Pelrselntasel 

(%) 

Baik 0 0% 33 97% 

Cukup 3 9% 1 3% 
Kurang 31 91% 0 0% 

Total 34 100% 34 100% 

 

Pengetahuan 
Responden 

Mean Std. 
Deviasi 

Min Maks p- 
value 

(Pretest- 
   Posttest)  

-47,5 11,09 -51,3 -43,6 0,000 
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sedl angkan standar delviasi 11,095. Minimum - mellakukan  aktivitas  fisik  dalam  pelncelgahan 
51,371 dan maksimum -43,629. PJK rutin dalam sehl ari-hari denl gan baik. Akan 

Setl       ellah   data   dianalisis  dikeltahui   bahwa teltapi apabila seol rl         ang tidak me lmiliki 
hasil  uji  Sampell  Pairedl T-Tels  menl unjukkan penl getl       ahuan  yang  baik  telntang  arti,  manfaat 

nilai   yang   signifikan   antara   nilai   preltesl          t dan peldoml an maka mellakukan tindakan 
denl gan  polst-tesl          t  denl gan nilai signifikasi (2- aktivitas fisik dalam upaya  pelncelgahan  risikol 

taileld)  p  0,000  <  0.05  sehl             ingga  melngalami 

gejl        ala nolrmalitas melnunjukkan adanya 

PJK tidak akan berl        jalan delngan baik. 

Pada  pelnellitian  Setl       yaji,  2018  ditelmukan 
perl         beldaan yang signifikan antara variablel      awal prelvalelnsi  PJK  lebl ih  banyak  ditelmukan  pada 

denl gan   variabell   akhir.   H0   ditollak   dan   Ha kellolmpolk olrang yang tidak mellakukan 
ditelrima. Dapat disimpulkan pelmbelrian aktivitas  fisik  berl         at  dan  mell       akukan  aktivitas 

edl ukasi kelselhatan mell       alui meltodl el peel           lr fisik belrat teltapi kurang dari 80 menl it di seltiap 

tutolring  telntang  aktivitas  fisik  dalam  upaya minggunya  dibandingkan  merl         ekal yang  jauh 
penl celgahan risikol PJK elfekl tif dapat lebl ih  aktif.  Seldangkan  dalam  penl ell       itian  yang 

melningkatkan penl geltahuan reml aja tellah  dilakukan  ollelh  (Zulaekl ah  etl al., 2009) 

Berdasarkan data yang   telah   diolah, menl yatakan  bahwa  risikol            PJK  akibat  kurang 
pe lngukuran   pelngeltahuan   dilakukan   delngan mell       akukan   aktivias    fisik   akan   berl         tambah 

menl ggunakan  kuelsio lnelr  preltesl          t  dan  polsttesl          t seliring belrtambahnya usai. Hal  ini dibuktikan 
hasil   pelnell       itian   menl unjukkan   penl geltahuan bahwa   PJK   lebl ih   banyak   melnyerl         ang   pada 

tenl tang Aktivitas fisik dalam upaya lansia umur 61 tahun ke l atas. Maka, 
pe lncelgahan PJK kelpada relspolnde ln yaitu siswa penl cegl ahan  risikol              PJK  harus  dimulai  seldini 

kell       as XI MIPA 2 di MAN 2 Malang selbell       um mungkin baik delngan menl gatur poll       a dan jelnis 
intelrvenl si  deal            ngan  hampir  selluruh  resl          polndeln makanan maupun denl gan me lmbiasakan 

me lmiliki katelgolri pelngeltahuan Kurang. aktivitas fisik. 

Hasil penl ell       itian menl unjukkan Interl         venl si yang diberl         ikan kepl ada 
penl geltahuan telntang Aktivitas fisik relspo lndeln denl gan me lnggunakan e ldukasi 

penl celgahan   PJK   sebl ell       um   interl         venl si bahwa meltodl e l pelerl tutorl          ing. Seltellah dibelrikan 
selbagian relsponl denl me lmiliki katelgolri kurang. interl         venl si, penl geltahuan relspo lndeln diukur 

Hasil penl gukuran ini sesl          uai delngan hasil studi melnggunakan kuelsionl erl yang hasilnya 

penl dahuluan   dilakukan   penl ell       iti   bahwa   dari menl unjukkan  bahwa  pelngetl       ahuan  resl          ponl deln 

pihak UKS dan sekl ollah bellum perl         nah terl         masuk pada kategl olri baik. 

menl dapatkan inforl         masi atau pelnyuluhan Pelnell       itian  ini  sejl        alan  delngan  pelnellitian 
telntang aktivitas fisik dalam pelncelgahan risikol sebl e llumnya  (Ningsih  elt  al.,  n.d)  bahwa  nilai 

PJK dari tenl aga kesl          ehl atan. rata-rata  posl          ttelst  pelngeltahuan  siswa  selsudah 

Melnurut   telorl         i   Noltolatmodl jol                  pula,   cara dilakukan  interl         velnsi  melningkat  melnjadi  baik. 
untuk melningkatkan dan menl dorl         olng Penl ellitian ini    juga seljalan delngan telolri 

be lrtambahnya pelngetl       ahuan se lhingga tau, mau pengel tl       ahuan oll       ehl Notl       oatl                   modjl                     ol yang 
dan mampu yaitu delngan me lmberl         ikan melnjell       askan bahwa penl geltahuan dapat 

penl didikan  kesl          ehl atan.  Pelndidikan  kesl          ehl atan dipelngaruhi ollelh belberl        apa faktorl yaitu 

mell       alui  pelnyuluhan  atau  peml be lrian  eldukasi pe lndidikan, infolrmasi, budaya, e lkolno lmi, 
dapat  melmpelrtahankan  derl         ajat  kesl          elhatan  dan lingkungan, pengall aman, dan usia 

juga menl cegl ah datangnya pe lnyakit (Noltoal            tmoldjol, 2012). 
(Noltoal            tmodl jo,l 2014). Menl urut telorl         i Denl gan adanya pelningkatan pelngeltahuan 

Noltoal            dmojl        ol              juga  melnjellaskan  bahwa  seltiap seltellah   dilakukan   intevl e lnsi   terl         sebl ut   dapat 
olrang  me lmiliki   pelngetl       ahuan  yang  berl         belda- disimpulkan   edl ukasi   mellalui   metl       odl el                     peel            rl 

bedl a  telrgantung  penl ginderl        aan  masing-masing tutorl         ing berl         penl garuh terl         hadap peil       ngkatan 

individu   telrhadap   suatu   hal   (Noltoladmojl        ol, pe lngeltahuan. Selnada denl gan pelnellitian 
2018). Sanubari,  Yamitnah  dan  Redl jekl i (2014, hal. 

Penl ellitian ini juga seljalan delngan 147)   melnge lmukakan   bahwa   meltolde l                     tutolr 
penl ellitian  (Hanifah,  L.,  &  Sri,  2017)  yang telman selbaya melrupakan meltolde l yang 

menl yatakan pe lngetl       ahuan sangat pelnting mell       ibatkan  siswa  yang  meml iliki  ke lmampuan 

dalam  mell       akukan  aktivitas  fisik  dalam  upaya 

penl             celgahan PJK, jika selolrang melmiliki 

di  atas  rata-rata  untuk  me lmbantu  siswa  yang 

lain dalam me lmahami materl         i pellajaran. 

penl geltahuan  yang  baik  maka  kegl iatan untuk Penl ggunaan    meltolde l                        peel           lr    tutolring    dalam 
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prosl          els  bellajar  menl jadikan  siswa  lelbih  aktif masyarakat lingkungan selkoll       ah sehl ingga dapat 
berl         partisipasi  selhingga  dapat  melnumbuhkan dipraktekl kan dalam kelhidupan selkollah. 

motl       ivasi bell       ajar dan metl       olde l       menl gajar menl jadi Belrdasarkan hasil penl ellitian seltellah 
lebl ih belrvariasi. diberl         ikan  interl         velnsi  mellalui  edl ukasi  metl       odl             el 

Eldukasi menl ggunakan metl       olde l pelerl peel           rl tutorl         ing, hampir sell       uruh resl          ponl denl 
tutolring  me lmbantu  siswa  me lmahami  matelri menil                    ngkat  pengel tl       ahuannya  menjl                     adi  baik.  Hal 

yang disampaikan karelna mell       akukan kelgiatan telrsebl ut  telrbukti  delngan  kenl aikan  pelrselntasel 

peml bellajaran  yang  kool             pl e lratif  dimana  saling penl getl       ahuan  pada  kategl olri  baik  hingga  97%. 
berl         diskusi   dan   menl gerl         ti   dibina   di   antara Hasil  penl ellitian  terl         sebl ut  menl unjukkan bahwa 

pe lselrta resl          ponl denl yang bekl e lrja belrsama terl         dapat adanya pelningkatan pelngeltahuan pada 
selhingga  resl          ponl denl te lrmoltivasi  untuk  bellajar siswa  kellas  XI  MIPA   2   MAN  2   Malang. 

berl         sama  delngan  telman  se lbaya.  Matelri  yang Sejl       alan denl gan pelnell       itian yang dilakukan oll       ehl 

disampaikan   tenl tang   aktivitas   fisik   dalam Handayani, 2010, dimana penl ell       itian ini 
upaya  pelncegl ahan  risikol          PJK  diserl         tai  denl gan me lmbuktikan bahwa pelmbelrian eldukasi 

bukti   kolnkrit,   rasionl al,   hubungan   telrhadap mampu merl         ubah pelngetl       ahuan dan sikap siswa 

kesl          elhatan  dan  masalah  yang  muncul  apabila telrkait faktorl               risikol      PJK. 
tidak dilakukan. Denl gan adanya penl ingkatan penl getl       ahuan 

Metl       oldel               peel            lr  tutolring  telrbukti  me lmiliki seltell       ah   dilakukan   intevl e lnsi   telrselbut   dapat 
pe lngaruh   pada   pelngetl       ahuan   reml aja   dalam disimpulkan   edl ukasi   mellalui   meltodl el                     peel            rl 

penl ell       itian Henl ny Dianawati, 2015 yang tutorl         ing   berl         pelngaruh   telrhadap   pelningkatan 
menl yatakan  telrjadi  kelnaikan  yang  signifikasn pe lngetl       ahuan. Selnada denl gan pelnellitian 

telrhadap pelrsenl tasel pe lngetl       ahuan reml aja Sanubari,  Yamitnah  dan  Re ldjelki  (2014,  hal. 
setl       ellah dibelrlakukannya peel            rl tutolring. Hal ini 147)   melnge lmukakan   bahwa   meltodl e l                     tutorl 

seljalan denl gan pelnell       itian Akmal, 2019 delngan telman selbaya melrupakan metl       odl e l yang 

mellatih   resl          ponl denl menl gutarakan   penl dapat mell       ibatkan  siswa  yang  melmiliki  ke lmampuan 
dalam meltolde l peel            lr tutolring sehl ingga di  atas  rata-rata  untuk  me lmbantu  siswa  yang 

resl          ponl denl dapat menl gutarakan hal lain dalam me lmahami matelri pellajaran. 
terl         selmbunyi pada pikiran masing-masing. Hal Penggunaal n    metl       odl             el                        pelelr    tutoril                  ng    dalam 

ini belrguna agar selluruh relsponl de ln prolsesl bellajar  melnjadikan  siswa  lelbih  aktiv 

spselnuhnya   me lmahami   e ldukasi   yang   tellah berl         partisipasi  sehl ingga  dapat  melnumbuhkan 

diberl         ikan. 

Berl         dasarkan tabell 4.3 menl 

 
unjukkan 

moltivasi bell       ajar dan meltodl 

lelbih belrvariasi. 

e l       melngajar menl jadi 

sebl e llum  dibelrikan  intelrvenl si  belrupa  eldukasi Kell       ebl ihan  metl       oldel                pelelr  tutorl         ing  adalah 

metl       oldel         pelerl 

me lmiliki   penl 

tutorl          ing dari setl       elngah relspolndenl 

getl       ahuan  kurang  dan  setl       elngah 

meltolde l        pelmbellajaran yang mellibatkan sell       uruh 

siswa  di  dalam  kelloml                    polk  selcara  aktif  untuk 
relspo lndeln  melmiliki  penl ge ltahuan  cukup.  Hal be lrdiskusi, saling melngajarkan, dan 

ini menl gidenl tifikasi bahwa sebl ell       um diberl         ikan melnde lngarkan   arahan   atau   bimbingan   dari 
edl ukasi telntang aktivitas fisik dalam siswa   yang   pandai   sebl agai   tutolr.   Indrianiel 

pe lncelgahan   risikol                      PJK   relspolndenl kurang (2015,  hal.  128)  juga  melnyampaikan  bahwa 

menl geltahui infolrmasi kesl          ehl atan tenl tang pe lmbellajaran  tutolr  selbaya  adalah  bagaimana 
aktivitas fisik dalam penl celgahan risikol        PJK di melngolptimalkan   ke lmampuan   pelselrta   didik 

lingkungan sekl oll       ah. Prolgram PHBS di selkoll       ah yang   belrprelstasi   dalam   satu   kellas   untuk 
melrupakan upaya untuk me lmberl         dayakan menl gajarkan  atau  menl ularkan  kelpada  telman 

pe lselrta didik, guru, dan masyarakat 

lingkungan   selkollah   agar   tahu,   mau,   dan 

sebl 

sehl 

aya melre lka yang kurang belrprelstasi, 

ingga pesl          erl         ta didik yang kurang belrprelstasi 
mampu  melmpraktikkan  PHBS  dan  belrperl         an bisa mengatl asi ketl       elrtinggalannya. Hal tersebutll 

aktif dalam melwujudkan selkollah selhat telrlihat  dari  hasil  penl ellitian  bahwa  eldukasi 
(Hidayani & Sugelsti, 2020). Denl gan delmikian meltodl e l                pele lr  tutorl         ing  mampu  melningkatkan 

tujuan utama dari aktivitas fisik dalam upaya 

pe lncelgahan risikol PJK khususnya di 

penl geltahuan siswa MAN 2 Malang. 

lingkungan    selkoll       ah    untuk    melningkatkan 

kualitas   kesl          elhatan   dapat   telrwujud   denl             gan 

me lmandirikan  setl       iap  pelserl        ta  didik,  guru,  dan 

SIMPULAN 

Pelngeltahuan   resl          polndeln   selbellum   dibelrikan 

e ldukasi mellalui meltolde l pelerl tutolring 

melngelnai aktivitas fisik dalam upaya 
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l 

l l 

l 

penl cegl ahan   risikol                  PJK   hasil   lebl ih banyak Tingkat  Aktivitas  Fisik  Telrhadap  Tingkat 
denl gan   hasil   katelgolri   kurang.   Penl geltahuan Strelss   Mahasiswa   Akhir   Fakultas   Ilmu 

relspo lndeln  selsudah  diberl         ikan  edl ukasi  mell       alui Ollahraga   Univelrsitas   Nelge lri   Surabaya 
meltodl el          peel            lr  tutolring  melngenl ai aktivitas fisik Hijrin Fithronl             i. 

dalam  upaya  penl celgahan  risikol             PJK  denl gan ▪ Jurnal: Haryani, S., Astuti, A. P., & 
hasil kategl orl         i baik. Adanya pelngaruh eldukasi Minardol, J. (n.d.). Pelnge ltahuan dan 

de lngan metl       odl e l pelerl tutolring melngelnai Pelrilaku   Menl cuci   tangan   pada   Siswa 

aktivitas  fisik  dalam  upaya  pelncelgahan  PJK 

telrhadap pelningkatan pe lngeltahuan dari 

SMK  Selbagai  Upaya  pelncegl 

19. 

ahan  Covl            id- 

selbell       um   dan   sesl          udah   perl         lakuan.   Selhingga ▪ Jurnal:  Khasanah,  U.,  Anwar,  S.,  Sofl         iani, 
edl ukasi   meltodl e l                pele lr  tutorl         ing  efl         ekl tif untuk Y.,   &   Kurwiyah,   N.   (n.d.).   Prosl          iding 

melningkatkan penl geltahuan siswa relmaja Seml inar Nasionl al Pelngabdian 

tenl tang aktivitas fisik dalam upaya Masyarakat LPPM UMJ EEl ldukasi 
penl celgahan risikol      PJK. Masyarakat dalam Pe lningkatan 
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